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BAB II 

GAMBARAN UMUM PELINDO III CABANG TANJUNG PERAK SURABAYA 

(PERSERO) 

`Bab duaberisisejarah ,perkembangan, lokasi, visi, misi, strukturorganisasi, layanan 

,seluruh cabang , dan anak perusahaan yang ada di Pelindo (PERSERO) III 

Indoneseiadankomitmenyang ada iniPelindo III Cabang Tanjung Perak Surabaya 

(persero) ditempat kerja praktik . 

 

2.1 SEJARAH DAN PEKERMBANGAN 

 PT. Pelindo III Tanjung Perak Surabaya (persero),  atau lebih dikenal dengan 

sebutan Pelindo 3 merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam jasa layanan operator terminal pelabuhan. Perusahaan dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 1991 tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan III Menjadi Perusahaan 

Perseroan (Persero). Peraturan tersebut ditandatangani oleh Presiden Ke-2 Republik 

Indonesia Soeharto pada tanggal 19 Oktober 1991. Selanjutnya, pembentukan Pelindo 3 

dituangkan dalam  Akta Notaris Imas Fatimah, S.H., Nomor : 5, tanggal 1 Desember 

1992 sebagaimana telah mengalami beberapa kali perubahan hingga perubahan terakhir 

dalam Akta Notaris Yatiningsih, S.H, M.H., Nomor: 72, tanggal 10 Juli 2015.Sebagai 

operator terminal pelabuhan, Pelindo 3 mengelola 43 pelabuhan dengan 16 kantor 

cabang yang tersebar di tujuh propinsi di Indonesia meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, 
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Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan 

Selatan. 

Keberadaan Pelindo 3 tak lepas dari wilayah Indonesia yang terbentuk atas 

jajaran pulau-pulau dari Sabang sampai Merauke. Sebagai jembatan penghubung antar 

pulau maupun antar negara, peranan pelabuhan sangat penting dalam keberlangsungan 

dan kelancaran arus distibusi logistik. Pelayanan terbaik dan maksimal merupakan 

komitmen Pelindo 3 untuk mejaga kelancaran arus logistik nasional. Komitmen itu 

tertuang dalam visi perusahaan Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik dengan 

Layanan Jasa Pelabuhan yang Prima. Mendukung visi tersebut, Pelindo 3 menetapkan 

strategi-strategi yang dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 

yang dievaluasi setiap 4 (empat) tahun sekali. 

Pelindo 3 memiliki komitmen yang kuat dalam mewujudkan visi dan misi 

perusahaan. Oleh karenanya, setiap tindakan yang diambil oleh perusahaan selalu 

mengacu pada tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 

Perusahaan juga menerbitkan pedoman etika dan perilaku (Code of Conduct) sebagai 

acuan bagi seluruh insan Pelindo 3 mulai dari Komisaris, Direksi, hingga Pegawai 

untuk beretika dan berperilaku dalam proses bisnis serta berperilaku dengan pihak 

eksternal.Perangkat lain yang mendukung Pelindo 3 dalam meraih visi dan misi 

perusahaan adalah penghayatan nilai-nilai Budaya Perusahaan. Sebagai perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa, mengutamakan kepuasan pelanggan adalah menjadi 

prioritas. Customer Focus menjadi budaya perusahaan yang pertama harus tertanam 

dalam diri setiap insan Pelindo 3, dilanjutkan oleh Care dan budaya perusahaan yang 

ketiga adalah Integrity.Kini, Pelindo 3 menjadi salah satu BUMN besar di Indonesia 
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dengan tingkat jumlah aset yang meningkat setiap tahunnya. Pelindo 3 juga menjadi 

segelintir BUMN yang memasuki pasar global. Hal ini membuktikan bahwa Pelindo 3 

memiliki daya saing yang tinggi dan menjadi perusahaan berkelas internasional. 

Sebelum tahun 1960 

Keberadaan pelabuhan di Indonesia telah ada sejak jaman kerajaan Hindu-

Budha menguasai Nusantara. Peranan pelabuhan saat itu sangat penting sebagai jalur 

perdagangan antar daerah maupun antar benua. Tercatat saudagar dari Tiongkok, India, 

Arab, dan negara-negara lainnya pernah menginjakkan kaki di bumi Nusantara, hingga 

pada akhirnya pada tahun 1596, Belanda pertama kali datang melalui Pelabuhan Banten 

di bawah pimpinan Cornelis de Houtman. Pada masa kolonial Belanda pengelolaan 

pelabuhan di bawah koordinasi Department Van Scheepvaart yang bertugas untuk 

memberikan layanan jasa kepelabuhan dan dilaksanakan oleh Havenbedrijf. Pada tahun 

1952 bentuk perusahaan berubah menjadi Jawatan Pelabuhan hingga tahun 1959. 

Tahun 1960 

Cikal bakal Pelindo 3 bermula pada tahun 1960 saat pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960 tentang 

Perusahaan Negara. Pasca terbitnya Perpu No. 19 Tahun 1960 pemerintah Republik 

Indonesia kala itu menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 115 – 122 Tahun 1961 

dimana masing-masing peraturan tersebut berisi tentang Pendirian Perusahaan 

Pelabuhan Negara (PN) Pelabuhan Daerah I-VIII, dimana Pelabuhan Belawan sebagai 

pusat PN Pelabuhan Daerah I, Pelabuhan Teluk Bayur sebagai pusat PN Pelabuhan 
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Daerah II, Pelabuhan Palembang sebagai pusat PN Pelabuhan Daerah III, Pelabuhan 

Tanjung Priok sebagai pusat PN Pelabuhan Daerah IV, Pelabuhan Semarang sebagai 

pusat PN Pelabuhan Daerah V, Pelabuhan Surabaya sebagai pusat PN Pelabuhan 

Daerah VI, Pelabuhan Banjarmasin sebagai pusat PN Pelabuhan Daerah VII, dan 

Pelabuhan Makassar sebagai pusat PN Pelabuhan Daerah VIII. 

Tahun 1969 

Pengelolaan Perusahaan Negara Pelabuhan Daerah I-VIII bertahan hingga tahun 

1969 seiring dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1969 tentang 

Pembubaran Perusahaan-perusahaan Negara Pelabuhan dan Pengalihan Pembinaannya 

ke Dalam Organisasi Pembinaan Pelabuhan.  

Tahun 1983 

Pada tahun 1983 pengelolaan pelabuhan kembali berubah. Perusahaan 

Pelabuhan Daerah I-VIII dilebur menjadi empat wilayah pelabuhan dengan nama 

Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan I-IV. Perum Pelabuhan III terbentuk berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1983 tentang Perusahaan Umum Pelabuhan III 

dengan kantor pusat berkedudukan di Surabaya. Perum Pelabuhan III mengelola 36 

pelabuhan yang tersebar di 9 (sembilan) provinsi meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Timor Timur, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. 
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Tahun 1991 – sekarang 

Terbitnya Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 1991 tanggal 19 Oktober 1991 

tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan III Menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) kembali mengubah status perusahaan dari Perum 

Pelabuhan III menjadi PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero). Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah tersebut Pelindo 3 mengelola 33 pelabuhan di 8 (delapan) provinsi meliputi 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Timor 

Timur, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan. Perubahan status menjadi 

perusahaan perseroan dicatatkan di hadapan Notaris Imas Fatimah S.H. pada tanggal 1 

Desember 1992. Tanggal pencatatan itulah yang kini dijadikan sebagai hari jadi PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero). Kini, Pelindo 3 mengelola 43 pelabuhan di bawah 

kendali 16 kantor cabang di 7 (tujuh) provinsi di Indonesia. 

Sejarah PT Pelindo III (Persero) terbagi menjadi beberapa fase penting berikut ini: 

1. Perseroan pada awal berdirinya adalah sebuah Perusahaan Negara yang 

pendiriannya dituangkan dalam PP No.19 Tahun 1960. 

2. Selanjutnya pada kurun waktu 1969- 1983 bentuk Perusahaan Negara diubah 

dengan nama Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 1 tahun 1969. 

3. Kemudian pada kurun waktu tahun 1983-1992, untuk membedakan pengelolaan 

Pelabuhan Umum yang diusahakan dan yang tidak diusahakan, diubah menjadi 
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Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 1983 dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1985. 

4. Seiring pesatnya perkembangan dunia usaha, maka status Perum diubah menjadi 

Perseroan pada tahun 1992 dan tertuang dalam Akta Notaris Imas Fatimah, SH 

Nomor 5 Tanggal 1 Desember 1992. 

5. Perubahan Anggaran Dasar Desember 2011 tentang Kepmen BUMN 236. 

 

PT Pelindo III (Persero) yang menjalankan bisnis inti sebagai penyedia fasilitas jasa 

kepelabuhanan, memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran 

angkutan laut. Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang memadai, PT 

Pelindo III (Persero) mampu menggerakkan dan menggairahkan kegiatan ekonomi 

negara dan masyarakat. 

Berdasarkan UU No.17 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Umum, 

PT Pelindo III (Persero) bertanggung jawab atas Keselamatan Pelayaran, 

Penyelenggaraan Pelabuhan, Angkutan Perairan dan Lingkungan Maritim. Dengan 

demikian status Pelindo bukan lagi sebagai “regulator” melainkan “operator” 

Pelabuhan, yang secara otomatis mengubah bisnis Pelindo dari Port Operator menjadi 

Terminal Operator. 

Surat dari Kementerian Perhubungan, Dirjen Perhubungan Laut yang diterbitkan 

bulan Februari 2011 menjelaskan tentang penunjukan PT Pelindo III (Persero) sebagai 

Badan Usaha Pelabuhan (BUP). 
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PT Pelindo III (Persero) yang berkantor pusat di Surabaya, mengelola 43 pelabuhan 

yang tersebar di 7 Propinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur, serta 

memiliki 9 anak perusahaan. 

2.2 LAYANAN-LAYANAN YANG ADA DI PT.PELINDO III PERAK 

TERDIRI  DARI : 

1. Layanan kapal. 

2. Layanan barang. 

3. Layanan Penumpang. 

4. Layanan Bongkar Muat. 

5. Layanan Peti Kemas. 

 

2.2.1 PROSEDUR LAYANAN JASA KAPAL 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prosedur Layanan Jasa Kapal 

 

https://www.pelindo.co.id/layanan/layanan-kapal
https://www.pelindo.co.id/layanan/layanan-barang
https://www.pelindo.co.id/layanan/layanan-penumpang
https://www.pelindo.co.id/layanan/layanan-bongkar-muat
https://www.pelindo.co.id/layanan/layanan-peti-kemas
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2.2.2 PROSEDUR LAYANAN JASA BARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Prosedur Layanan Jasa Barang 

 

2.2.3 PROSEDUR LAYANAN JASA BONGKAR MUAT 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.3Prosedur Layanan Jasa Bongkar Muat 
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2.2.4 PROSEDUR LAYANAN JASA PETI KEMAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Prosedur Layanan Jasa Bongkar Muat 

2.3 DAFTAR DAERAH PELABUAHAN YANG DIKELOLA PELINDO III 

Pelindo III mengelola sebanyak 43 pelabuhan yang tersebar di 7 Provinsi 

yaitu : 

1. Jawa Timur. 

2. Jawa Tengah. 

3. Kalimantan Selatan. 

4. Kalimantan Tengah. 

5. Bali. 

6. Nusa Tenggara Barat. 

7. Nusa Tenggara Timur. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
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2.4  PELABUHAN CABANG PEINDO III 

 

1. Pelabuhan Tanjung Perak (Surabaya, Jawa Timur). 

2. Terminal Pelabuhan Teluk Lamong (Surabaya, Jawa Timur). 

3. Pelabuhan Trisakti (Banjarmasin, Kalimantan Selatan). 

4. Pelabuhan Tanjung Emas (Semarang, Jawa Tengah). 

5. Terminal Petikemas Semarang [TPKS] (Semarang, Jawa Tengah). 

6. Pelabuhan Benoa (Benoa, Bali). 

7. Pelabuhan Celukan Bawang (Singaraja, Bali). 

8. Pelabuhan Tanjung Intan (Cilacap, Jawa Tengah). 

9. Pelabuhan Tegal (Tegal, Jawa Tengah). 

10. Pelabuhan Gresik (Gresik, Jawa Timur). 

11. Pelabuhan Tanjung tembaga (Probolinggo, Jawa Timur). 

12. Pelabuhan Tanjung Wangi (Banyuwangi, Jawa Timur). 

13. Pelabuhan Kota Baru (Kotabaru, Kalimantan Selatan). 

14. Pelabuhan Sampit (Sampit, Kalimantan Tengah). 

15. Pelabuhan Kumai (Kumai, Kalimantan Tengah). 

16. Pelabuhan Lembar (Lembar, Nusa Tenggara Barat). 

17. Pelabuhan Bima (Bima, Nusa Tenggara Barat). 

18. Pelabuhan Tenau Kupang (Kupang, Nusa Tenggara Timur). 

19. Pelabuhan Maumere (Maumere, Nusa Tenggara Timur). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Tanjung_Perak
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Trisakti
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Tanjung_Emas
https://id.wikipedia.org/wiki/Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Benoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Benoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Cilacap
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tegal
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Probolinggo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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2.5 ANAK PELABUHAN PELINDO III 

1. PT Terminal Petikemas Surabaya (PT TPS) dengan status kepemilikan Pelindo 

III 50.5%, Kopelindo III 0.5%, dan P&O Dover 49%. 

2. RS Primasatya Husada Citra (RS PHC) dengan Status Kepemilikan Pelindo III 

98.36% dan Kopelindo III 1.64%. 

3. PT Berlian Jasa Terminal Indonesia (PT BJTI) dengan status kepemilikan 

Pelindo III 96.03% dan Kopelindo III 3.97% 

4. PT Portek Indonesia (PORTEK) dengan status kepemilikan Pelindo III 49% dan 

Portek System 51% 

5. PT Ambang Barito Nusa Persada (AMBAPERS) dengan status kepemilikan 

Pelindo III 40% dan PD Bangun Banua 60% 

6. PT Pelindo Marine Service (PT PMS) dengan status kepemilikan Pelindo III 

96,28% dan Kopelindo III 3.72% 

7. PT Jasamarga Bali Tol (PT JBT) dengan status kepemilikan Pelindo III 17,98%, 

Jasa Marga 55%, Pemprov Bali 8,01%, Pemkab Badung 8,01%, PT Angkasa 

Pura I 8%, PT Pengembangan Pariwisata Bali 1%, PT Hutama Karya 1%, PT 

Adhi Karya 1%, dan PT Wijaya Karya 0,4%. 

8. PT Pelindo Daya Sejahtera (PT PDS) dengan status kepemilikan Pelindo III 

90% dan Kopelindo III 10% 

9. PT Terminal Teluk Lamong (PT TTL) dengan status kepemilikan Pelindo III 

98% dan Kopelindo III 2%. 
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2.6 BIDANG USAHA PELINDO MELIPUTI : 

1. Kolam-kolam pelabuhan dan perairan untuk lalu lintas dan tempat-tempat 

berlabuhnya kapal. 

2. Jasa-jasa yang berhubungan dengan pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal. 

3. Dermaga dan fasilitas lain untuk bertambat, bongkar muat barang termasuk 

hewan dan fasilitas naik turunya penumpang. 

4. Gudang-gudang dan tempat penimbunan barang-barang, angkutan Bandar, alat 

bongkar muat serta peralatan pelabuhan. 

5. Tanah untuk berbagai bangunan dan lapangan, industri dan gedung-

gedung/bangunan yang berhubungan dengan kepentingan kelancaran angkutan 

laut. 

6. Penyediaan listrik, bahan bakar minyak, air minum dan instalasi limbah 

pembuangan. 

7. Jasa terminal, kegiatan konsolidasi dan distribusi barang termasuk hewan. 

8. Pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhanan. 

9. Jasa pelayanan kesehatan. 

10. Jasa transportasi di laut. 

11. Jasa persewaan fasilitas dan peralatan di bidang kepelabuhahanan. 

12. Jasa perbaikan fasilitas dan peralatan di bidang kepelabuhanan. 

13. Properti di daerah lingkungan pelabuhan. 

14. Kawasan industri di daerah lingkungan pelabuhan. 

15. Kawasan wisata di daerah lingkungan pelabuhan. 
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16. Depo petikemas. 

17. Jasa konsultan di bidang kepelabuhanan. 

18. Jasa komunikasi dan informasi di bidang kepelabuhanan. 

19. Jasa konstruksi di bidang kepelabuhanan. 

2.7 KOMITMEN PT.PELINDO III 

Pelindo 3 menetapkan Budaya Perusahaan dengan tiga nilai inti utama yang menjadi 

pedoman bagi seluruh insan Pelindo 3 dalam menjalankan perusahaan. Budaya 

Perusahaan dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Customer Focus 

2. Selalu mengutamakan kepuasan pelangganPerilaku utama dalam nilai inti 

Customer Focus adalah melayani dan tangguh 

3. Melayani  : Melayani pelanggan secara inovatif sehingga memuaskan pelanggan 

dan tak bisa ditiru pesaing, beinteraksi dengan ramah, santun, dan hormat serta 

proaktif dalam mengidentifikasi kebutuhan serta keinginan pelanggan. Bila 

pelanggan ada keluhan, insan Pelindo 3 menanganinya secara responsif dan 

profesional. 

4. Tangguh  :  Insan Pelindo 3 bersikap tangguh baik dalam rangka melayani 

maupun menangani keluhan pelanggan dengan rasa percaya diri serta tegas 

dalam menjalankan sistem dan prosedur yang ada. Bersikap sabar dalam 

berinteraksi, tekun dan bekerjasamadengan pelanggan sehingga kepuasan 

pelanggan tercapai. Insan Pelindo 3 selalu melakukan perbaikan berkelanjutan 

terhadap pelayanan yang telah dilakukan. 
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2. Care 

Terdepan dalam kepedulian kepada pemangku kepentingan dan lingkunganPerilaku 

utama dalam nilai inti Care adalah peka dan sigap. 

1. Peka    :   Insan Pelindo 3 peka terhadap perubahan keinginan pemangku 

kepentingan (stakeholder) dan permasalahan lingkungan hidup, karena selalu 

tanggap akan situasi yang terjadi di sekitarnya. Selain itu, insan Pelindo 3 selalu 

berinisiatif untuk menjadi yang terdepan dalam kepedulian kepada pemangku 

kepentingan dan lingkungan melalui proses belajar berkelanjutan. 

2. Sigap  :  Insan Pelindo 3 selalu sigap yakni dengan siap sedia menjalankan 

tugas, cekatan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dan tangkas 

dalam melakukan tindakan nyata. insan Pelindo 3 mampu memberi solusi terkait 

permasalahan yang muncul baik dalam lingkungan usaha maupun lingkungan 

hidup. 

1. Integrity 

Berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga martabat serta menjunjung tinggi 

etikaPerilaku utama dalam nilai inti Integrity adalah disiplin dan tanggung jawab 

2. Disiplin  :  Insan Pelindo 3 disiplin dalam menjalankan tugasnya karena taat 

aturan, jujur, adil dan terbuka, serta konsisten baik dalam setiap ucapan maupun 

tindakan. 

3. Tanggung jawab  :  Insan Pelindo 3 melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab, baik dari segi hasil maupun proses karena didasari sikap amanah 
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(komitmen). Insan Pelindo 3 selalu bersungguh-sungguh dalam bekerja menjaga 

nilai-nilai etika, selalu produktif dalam setiap kegiatan serta tuntas dalam 

bekerja 

2.8 VisidanMisi PT. Pelindo III Surabaya 

Visi 

 Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik dengan Layanan Jasa Pelabuhan yang 

Prima. 

 

 

 

 

 

Gambar Logo PT.Peindo III (Persero) cabang Tanjung Perak Surabaya 

Misi 

1. Menjamin penyediaan jasa pelayanan prima melampaui standar yang berlaku 

secara konsisten; 

2. Memacu kesinambungan daya saing industri nasional melalui biaya logistik 

yang kompetitif; 

3. Memenuhi harapan semua stakeholder melalui prinsip kesetaraan dan tata 

kelola perusahaan yang baik; 

4. Menjadikan SDM yang berkompeten, berkinerja handal, dan berpekerti 

luhur; 
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5. Mendukung perolehan devisa negara dengan memperlancar arus 

perdagangan. 

2.9 Struktur Organisasi 

  

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pelindo III 
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